
DAFTAR PUSTAKA 

 

1. IDF. 2015. Diabetes Atlas (Seventh Edition). International Diabetes federation.  

2. Suyono, S. 2011. Patofisiologi Diabetes Melitus dalam Buku Penatalaksanaan Diabetes 

Melitus Terpadu sebagai Panduan Penatalaksanaan Diabetes Melitus Bagi Dokter 

maupun Edukator Diabetes. Jakarta : Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia.  

3. Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS). 2013. Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan. Jakarta: Kementrian Kesehatan RI.  

4. Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta. 2013. Profil Kesehatan Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

5. PERKENI. 2015. Penatalaksanaan Diabetes Melitus Sesuai Konsensus Perkeni 2015.  

6. Fitri dan Wirawanni, Y. 2012. Asupan Energi, Karohidrat, Serat, Beban Glikemik, Latihan 

Jasmani dan Kadar Gula Darah pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2. Semarang : Fakultas 

Kedokteran Universitas Dippnegoro. 

7. Kariadi, S. H. 2009. Diabetes? Siapa Takut: Panduan Lengkap untuk Diabetes, 

Keluarganya dan Profesional Medis. Bandung: PT. Mizan Pustaka.  

8. Jiaqiong Xu, Sigal Eilat-Adar, Catherine M Loria, Barbara V Howard, Richard R Fabsitz, 

Momotaz Begum, Ellie M Zephier, and Elisa T Lee. 2007. Macronutrient Intake and 

Glycemic Control In a Population-Based Sample of American Indians with Diabetes: The 

Strong Heart Study. Am J Clin Nutr 2007;86:480-7. Printed in USA.  

9. Luciana, E. 2008. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kendali Gula Darah pada 

Penyandang Diabetes Melitus Tipe 2 di RS Husada. Depok: Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Indonesia.   



 

10. Vera T. Harikedua NMT. Aktivitas Fisik dan Pola Makan Dengan Obesitas Sentral Pada 

Tokoh Agama Di Kota Manado. J GIZIDO. 2012;4(Mei 2012):289–98. 

11. Abtahi F, Naghshzan A, Zibaeenezhad MJ, Heydari ST, Khosropanah S, Zamirian M, et 

al. The Relationship between Body Mass Index and Pre-Diabetes In Teachers Residing in 

Shiraz-Iran 2009. J Iran Cardovascular Res. 2010;4(3):112–7.  

12. Wiardani, NK.   2004. Konsumsi Lemak Total, Lemak Jenuh dan Kolesterol Sebagai 

Faktor Risiko Sindroma Metabolik Pada Masyarakat Pada Masyarakat Perkotaan di 

Denpasar. Jurnal Gizi Klinik Indonesia Vol. 7, No. 3, Maret 2011: 107-114.  

13. Abidah Nur, Eka Fitria, Andi Zulhaida, dan Sari Hanum. 2016. Hubungan Pola Konsumsi 

Dengan Diabetes Melitus tipe 2 Pada Pasien Rawat Jalan di RSUD Dr. Fauziah Bireuen 

Provinsi Aceh. Media Litbangkes, Vol. 26 No. 3, September 2016, 145-150.   

14. American Diabetes Association (ADA). 2011. Diagnosis and Classification of Diabetes 

Mellitus. www.care.diabetesjournals.org/content/34/Supplement_1/S62.full 

15. Hartini, S. 2009. Diabetes? Siapa Takut!!!. Bandung: PT. Mizan Pustaka.  

16. Soegondo. 2005. Penatalaksanaan Diabetes Melitus Terpadu. Jakarta: Penerbit Balai 

FKUI. 

17. American Diabetes Association (ADA). 2013. Standards of Medical Care in Diabetes-

2013. http://care.diabetesjournals.org/content/36/Supplement_1/S11.full.pdf+html 

18. PERKENI. 2011. Konsensus Pencegahan dan Pengendalian Diabetes Melitus Tipe 2 di 

Indonesia.  

19. WHO. 2006. Diabetes Mellitus. Edisi 727. WHO Geneva, 2006. 

http://www.care.diabetesjournals.org/content/34/Supplement_1/S62.full


20. Soetiarto, F. 2010. Hubungan Diabetes Melitus Dengan Obesitas Berdasarkan Indeks 

Massa Tubuh dan Lingkar Pinggang Data Riskesdas 2007. Buletin Penelitian Kesehatan 

Volume 8 No. 1 Maret 2010.  

21. Ngaisyah, D. 2015. Hubungan Pola Makan Dengan Tingkat Gula Darah Anggota DPRD 

Provinsi Kalimantan Timur. Jurnal Medika Respati Volume X, Nomor 2 April 2015.  

22. Nirmawati, F. 2016. Jajanan Tradisional Jawa Meningkatkan Kadar Gula Darah Pasien 

Diabetes Melirus tipe 2 Rawat Jalan di RSUD Panembahan Senopati Bantul. Jurnal Gizi 

dan Dietetik Indonesia vol. 4, No. 2, Mei 2016: 81-87. 

23. Suyono, S. 2005. Patofisiologi Diabetes Melitus Terkini dalam Penatalaksanaan DM 

Terpadu. Jakarta: Balai Penerbit FKUI.  

24. Fatimah, Restyan Noor. 2015. Diabetes Melitus Tipe 2. J Majority Vol. 4, No. 5.  

25. Affifah, E. 2015. Pemberian Ekstrak Air Buah Sawo (Manilkara Zapota L.) Menurunkan 

Kadar Glukosa Darah Tikus (Rattus Norvegicus) Diabetes Melitus. Jurnal Gizi dan 

Dietetik Indonesia Vol. 3, No. 3, September 2015: 180-186.  

26. Fridawanti, AP. 2016. Hubungan Antara Asupan Energi, Karbohidrat, Protein dan Lemak 

Terhadap Obesitas Sentral Pada Orang Dewasa Di Desa Kepuharjo, Kecamatan 

Cangkringan, Yogyakarta. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma.  

27. Kartasapoetra, G. dkk. 2008. Ilmu Gizi: Korelasi Gizi, Kesehatan dan Produktivitas Kerja. 

Jakarta: Rineka Cipta.  

28. Almatsier, S. 2003. Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.  

29. Paruntu, OL. 2012. Asupan Gizi Dengan Pengendalian Diabetes  Pada Diabetisi Tipe 2 

Rawat Jalan di BLU Prof. Dr. R. D. Kandou. Manado: Poltekkes.  



30. Sartika, RAD. 2008. Pengaruh Asupan Lemak Jenuh, Tidak Jenuh dan Asam Lemak Trans 

Terhadap Kesehatan. Depok: Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia. 

Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional Vol 2, No 4, Februari 2008.  

31. Bender, DA. 2008. Energy Nutrition the Metabolism of Carbohydrates and Fats. In Bender 

DA, editor. Introduction to Nutrition and Metabolism. Fourth ed. Boca Raton: CRC Press; 

2008. P. 115.  

32. Ng, SF. 2010. Chronic High Fat Diet in Fathers Programs Beta Cell Dysfunction in 

Female Rat Offspring. Nature: 2010;467(7318):963-6.  

33. Soegondo, 2009. Diagnosis dan Klasifikasi Diabetes Melitus Terkini dalam 

Penatalaksanaan Diabetes Melitus. Jakarta: Balai Penerbit FKUI. 

34. WHO. 2003. Facts Related to Chronic Disease: Non Communicable Disease Prevention 

and Health Promotion [serial online] 2003 [cited 2015 Apr 14]. Avalaible from: 

http://www.who.int.  

35. Dawan A. 2005. Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren. Listafariska putra. 

36. Nasir, N. 2015. Kyai dan Islam Dalam Mempengaruhi Perilaku Masyarakat Kota 

Tasikmalaya. jurnal Politik Profetik Volume 6 Nomor 2 Tahun 2015.  

37. Nurdin, S. 2003. Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum. Jakarta: Ciputat Press. 

38. Zamakhsyari, D. 1982. Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai. Jakarta: 

LP3ES, 1982.  

39. Khoirudin, ML. 2008. Peran Kyai Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam Pada 

Santria Di Pondok Pesantren Al-Arifin Denanyar Jombang. Malang: Fakultas Tarbiyah 

Universitas Islam Negeri Malang. 

40. Sugiyono. 2012. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.  

http://www.who.int/


41. Notoatmodjo, S. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.  

42. Lameshow. Sample Size Determination in Health Studies. Geneva: World Health 

Organization; 2001.  

43. Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D). Bandung: Alfabeta.   

44. Sekaran, U. 2006. Metodologi Penelitian Untuk Bisnis. Jakarta: Salemba Empat.  

45. Adhi Dwi Hantoro. Asupan Zat Gizi Makro, Serat , Indeks Glikemik Pangan Hubungannya 

Dengan Persen Lemak Tubuh Pada Polisi Laki-Laki Kabupaten Skripsi. Depok; 2012 

46.  BPS. 2013. Penduduk Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Hasil Sensus Penduduk 1961-

2010 : Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

47. Kementerian Agama DIY. 2017. Daftar Pondok Pesantren Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Kemenag : D.I.Yogyakarta.  

48. Paratmitha GM. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kadar Gula Darah pada Pasien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 di Rumah Sakit Umum Daerah Karanganyar. Naskah Publikasi. 

2014. 

49. Sukmaningsish, RW. 2016. Faktor Risiko Kejadian Diabetes Melitus Tipe II di Wilayah 

Kerja Puskesmas Purwodiningratan Surakarta. Surakarta : Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

50. Notoatmodjo, S. 2007. Pendidikan dan Perilaku kesehatan.Cetakan 2 Jakarta: PT. Rineka 

Cipta. 

51. Leoni, AP. 2012. Hubungan Umur, Asupan Protein, dan Faktor Lainnya dengan Kadar 

Gula Darah Puasa Pada Pegawai Satlantas dan Sumda di Polresta Depok. Depok : 

Universitas Indonesia.  



52. Amtiria, R. 2016. Hubungan Pola Makan dengan Kadar Gula Darah Pasien Diabetes 

Melitus Tipe II di Poli Penyakit Dalam RSUD DR. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 

tahun 2015. Lampung : Universitas Lampung.  

53. Almatsier, S, 2002. Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 

54. Tjandra, YA. Informasi Terkait PTM. 2013 from: http://www.pppl.depkes.go.id  

55. Sutanto, T. 2013. Diabetes Deteksi, Pencegahan, Pengobatan. Yogyakarta: Buku Pintar.  

56. Park, J. 2006. Increase in Glucose-6-Phosphate Dehydrogenase In Adipocytes Stimulates 

Oxidative Stress and Inflammatory Signais. Diabetes, (55),2939-2949.  

57. Randle, PJ. 1963. The Glucose Fatty Acid Cycle. Its role In Insulin Sensitivity and The 

Metabolic Disturbances of Diabetes Mellitus. Lancet, (1),785-789.  

58. Dewi, M. 2007. Resistensi Insulin Terkait Obesitas: Mekanisme Endokrin dan Intrinsik 

Sel. Jurnal Gizi dan Pangan, Juli 2007 2 (2):49 – 45.  

59. Jorge Salmeron, Frank B Hu, JoAnn E Manson, Meir J Stampfer, Graham A Colditz, Eric 

B Rimm, and Walter C Willet. 2001. Dietary Fat Intake and Risk of Type 2 Diabetes In 

Women. Am J Clin Nutr 2001;73:1019-26.  

60. Sugiyanta. 2012. Pengaruh Minyak Zaitun Terhadap Kadar Glukosa Darah. Jember : 

Fakultas Kedokteran Universitas Jember.  

61. Pinzon, R. 2010. Hiperglikemia Pada Stroke Perdarahan : Prevalensi, Komorbiditas, dan 

Perannya sebagai Faktor Prognosis. Scientific Journal of Pharmaceutical Development and 

Medical Application : vol. 22, No. 4, edition December 2009. February 2010. 

62. Hasdianah, H. 2012. Mengenal Diabetes Melitus. Yogyakarta: Nuha Medika.  

63. Mokhamad Nur, B. 2012. Kontrol Hormon Insulin dan Glukagon Dalam Perubahan 

Metabolisme Selama Latihan.  

http://www.pppl.depkes.go.id/


Diakses: http://pelangiilmu.unesa.ac.id/bank/jurnal/artikeltugas.(M._Nur_Bawono)-

Reeady.pdf. Desember 2012 pukul 20:30. 

64. Renaldi, O. 2009. Peran Adiponektin Terhadap Kejadian Resistensi Insulin pada Sindrom 

Metabolik. Yogyakarata: Divisi Metabolik Endokrin Bagian Ilmu Penyakit Dalam FK 

UGM/RSUP Dr. Sardjito. MEDICINUS: Vol. 22, No. 1, Edisi Juni – Agustus 2009. 

65. Senevirathe, C P and Katulanda, P. 2014. Community Based Randomized Interventional 

Study To Reduce Modifiable Risk Factors For NCDs Among School Teachers in Western 

Province, Sri Lanka. Prime Research on Medicine (PROM) ISSN: 2315-5302. Vol. 3(1), 

pp. 124-133, February 3rd , 2014 ©Prime Journals.  

 

 

http://pelangiilmu.unesa.ac.id/bank/jurnal/artikeltugas.(M._Nur_Bawono)-Reeady.pdf
http://pelangiilmu.unesa.ac.id/bank/jurnal/artikeltugas.(M._Nur_Bawono)-Reeady.pdf

